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Abstract

Advances in digital technology bave boosted investment activity among Generation Z, particularly through the use of various digital
fnancial platforns. While accgge to financial services is indeed easy, many people still lack the self-diseipline and knonledge 1o
manage their money effectively. The purpose of this study is to examine the influence of financial bebavior and finandi “control
o investmrent interest among Gen 2 students in the Lslanic Banking Program at Al Fithrab Dnstitute in Surabaya. The research
methodology wsed in this study is quantitative angd based on field observations. Using a saturation sampling tedinique, 61 students
participated in the survey. A questigignaire H-‘ﬂf%ﬁbﬂ?&f to collect data for this study, which was then analyzed using SPSY for
muliiple linear regression analysis, research results indicate that financial bebavior bas a positive and significant influcnce on
tment interest, as evidenced by a significance valne of 0.031 < 0.05. Additionally, financial self-control was also fomnd to have
itive and significant influence on investment interest with a significance valne of @02 < 0.05. Collectively, these tuo variables
e a significant influence on investment interest, with an F-significance value of 0. < 0.05 and an R-Square value of 0.
The findings of this study indicate that the ability to manage finances and good self-control can increase investmeent interest anrong
Generation Z. Therfore, strengthening financial bebavior and self-control are important factors in building students’ tnvestwent

awareness in a sustainable nramer,
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Abstrak

Kemapuan tefenologi digital telah meningkatkan aklivitas investasi di kalangan Generasi 2, kbususnya
welalui pemanfaatan berbagai platform kenangan digital. Akses ke layanan kenangan memang mudab,
tetapi banyak orang yang masih Rurang memiliki disiplin diri dan pengetabuan untuk mengelola nang
mereka dengan baife. Tujuannya studi ini gxf melihat pengarnbnya perilaku kenangan dan self control
kewangan pada minat investasi pada Gen Z mabasiswa Program Studi Perbankan Syariah Instilut Al
Fithrab Surabaya. Metodologi riset yang dipakai dalam studi ini bersifat kuantitatif dan didasarkan pada
pengamatan lapangan. Dengan menggunakan leknif pengambilan sampel saturasi, sebanyak 61 siswa ikt
serta dalam survei. Kuesioner dibagikan muntuk mengmmpullan data bagi studi ini, yang kemudian dianalisa
menggunakan SPSS untuk analisa regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan babwa perilaku
kesangan memberikan pengarub positif dan signifikan terhadap minat investasi, yang ditunjukhkan oleb nilai
signifikanst sebesar 0,031 < 0,05. Selain itw, self control kenangan juga terbukli berpengarnh positif dan
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g%m lerhadap minat investasi dengan nilai sipnifikansi 0,002 < 0,05. S %’mma—mma, kedia
variabel lersebut memiliki pengarul) signifikan terhadap minat investasi deﬂgm% signifikansi F sebesar
0,000 < 0,05 serta nilai R Sqnare yakni 0,440. Temuan studi ini mengindikasikan babwa kemanipuan
dalam mengelola kenangan dan pengendalian dir yang baifk mampu meningkatkan minat investasi pada
Generasi Z. Olely sebab itu, penguatan perilaku kenangan dan self control menjadi faktor penting dalam
wenibangun kesadaran investasi mahasisiva secara berkesinambungan.

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Self Control, Minat Investasi, Generasi Z, Perbankan
Syariah

PENDAHULUAN

Kemajuannya teknologi digital sudah memberi dampaknya signifikan pada
perkembangan sektor ekonomi, terutama pada sistem keuangan dan investasi di Indonesia.
Adanya digitalisasi layanan keuangan, seperti e-wallet, mobile banking, dan QRIS, memudahkan
masyarakat dalam melakukan transaksi maupun kegiatan investasi secara digital. Bank
Indonesia menyebutkan bahwa digitalisasi ekonomi dan keuangan menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional dengan penggunaan QRIS yang telah menjangkau hampir
60 juta pengguna pada tahun 2025 (Prakoso, n.d.). Selain itu, industri fintech dipandang
sebagai salah satu pendorong utama yang menggerakkan perekonomian digital Indonesia
menuju nilai yang diperkirakan mencapai USD 146 miliar pada tahun 2025 (Tanuwidjaja,
nd.)

Fenomena tersebut diperkuat oleh data yang memperlihatkan mayoritas Gen Z masih
mengalami kesulitannya dalam pengelolaan keuangan. Bahwa sekitar 49% Generasi Z
mengalami kesulitan menabung dan 53% lainnya belum mampu memenuhi kebutuhan dasar
secara optimal (Nelista Rizkiyati, Muhadjir Anwar 2025). Keadaan ini memperlihatkan
kurangnya keterampilan manajemen keuangan yang memadai untuk mendukung
perkembangan teknologi kenangan secara optimal.

Gen Z lahir antara tahun 2000-2010 (Hakim, Maulana, and Al-Banjary 2024), termasuk
mayoritas mahasiswa di perguruan tinggi saat ini. Mercka tumbuh dengan perkembangan
teknologi digital yang pesat, sehingga memiliki akses luas terhadap informasi, termasuk
informasi finansial dan kesempatan investasi melalui platform digital. Generasi yang lahir di
era digital cenderung lebih terbuka terhadap ide-ide baru di industri perbankan, memiliki
kemampuan literasi digital yang sangat baik, dan tumbuh besar di era informasi (Adi, n.d.).
Namun, kemudahan tersebut juga membawa tantangan tersendiri, terutama terkait
kemampuan individu dalam mengelola keuangan secara bijak dan mengendalikan perilaku
konsumtif di tengah banyaknya pilihan finansial yang tersedia (Sari, Mardhiah, and Albart
2025).

Perilaku keuangan adalah kajian yang membahas aspek psikologis yang dapat
memengaruhi perilaku individu dalam mengelola keuangannya. (Akbar and Armansyah
2023). Kecenderungan seseorang untuk berinvestasi mungkin dipengaruhi oleh kebiasaan

finansialnya. Keputusan finansial yang diambil oleh generasi Z sering kali dipengaruhi oleh
interaksi mereka dengan media sosial serta dinamika tren investasi digital yang terus berubah.

Hal ini membuat banyak orang berinvestasi secara tidak rasional, tanpa mempertimbangkan
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dengan matang konsekuensi yang mungkin timbul atau menyusun strategi finansial yang
kokoh, hanya demi mengikuti tren terkini. (Krisnanto 2025).

Self-control kenangan adalah kemampuan individu menahan dorongan konsumtif dan
membuat keputusan finansial yang lebih rasional. Kemampuan untuk menahan diri dalam
berbelanja menjadilebih penting di era digital ini, di mana opsi kredit dan pembayaran daring
begitu mudah diakses. Individu yang memiliki self-control tinggi cenderung mampu
menyusun prioritas keuangan, mengendalikan pengx'eluaran, dan lebih siap melakukan
investasi jangka panjang (Komariyah 2025).

Pada perspektif TPB, minat investasi dipandang sebagai faktor utama memberi
dorongan individu guna melaksanakan aktivitas investasi. Seseorang yang memiliki perilaku
keuangan yang baik serta tingkat seff~control yang tinggi cenderung mempunyai minat investasi
yang lebih rasional, terarah, dan terencana. (Naila Rizki salisa 2020), Pernyataan tersebut
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang memperlihatkan perilaku keuangan serta
self-control ada pengaruhnya positif pada minat investasi Generasi Z (Saputri, Santati, and
Putri 4).

Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Institut Al-Fithrah Surabaya dipilih
sebagai objek penelitian karena sebagian besar mahasiswa termasuk dalam kelompok
Generasi Z serta memiliki latar belakang pendidikan ekonomi Islam. Secara teoritis,
pemahamannya terkait ekonomi Islam diharapkan dapat membentuknya perilaku keuangan
lebih baik sekaligus meningkatkannya kesadaran dalam berinvestasi. Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus membahas pengaruhnya perilaku keuangan serta self-<ontrol
keuangan pada minat investasi pada mahasiswa dengan latar belakang ekonomi Islam masih
tergolong terbatas.

Studi Putri dkk (2026), mengkaji “pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan, dan
motivasi investasi terhadap minat investasi Generasi Z di Sigmarjo”. Temuan
memperlihatkan perilaku keuangan ada pengaruhnya pada minat imrestasi.ﬁngan demikian,
minat seseorang dalam berinvestasi memiliki korelasi positf dengan tingkat perilaku
keuangannya. Berdasarkan hasil ini, perilaku keuangan merupakan komponen penting yang
dapat mendorong antusiasme generasi muda dalam berinvestasi ke tingkat yang lebih tinggi
(Andaru Hapsari Putri, Wisnu Panggah Setiyvono 2026).

Lalu studi Komariyah dkk. (2025) memperlihatkan self-control ada pengaruhnya
signifikan pada perilaku keuangan pada Gen 7. Banyak orang berpendapat bahwa mereka
yang lebih mampu mengendalikan dorongan hatinya cenderung lebih mampu merencanakan
keuangan, mematuhi anggaran, dan membuat keputusan yang bijak dalam hal keuangan.
Hasil-hasil ini semakin mempertegas pentingnya pengendalian diri sebagai faktor psikologis
dalam mendorong perilaku keuangan yang bijak. (Komariyah 2025).

Berdasarkan penjelasan tersebut, studi ini dilaksanakan guna melihat serta menganalisa
“pengaruh perilaku keunangan serta self-control keuangan terhadap minat investasi pada
Generasi Z, khususnya mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Institut Al-Fithrah
Surabaya”.
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KAJIAN PUSTAKA
ory of Planned Behavior (TPB)

Perilaku individu gpat dijelaskan melalui Thegay of Planned Behaviour karya Icek
Ajzen, yang mempertimbangkan empat faktor: niat, gtap, norma subjektif, dan kendali
perilaku yang dirasakan. Seseorang akan melakukan suatu tindakan apabila memiliki niat yang
kuat serta keyakinan bahwa perilaku tersebut dapat dikendalikan (Ajzen 1991). Dalam
konteks investasi, TPB digunakan untuk menjelaskan bagaimana perilaku keuangan dan self-
control memengaruhi minat seseorang dalam melakukan investasi. Penilaian seseorang
terhadap suatu tindakan sejauh mana tindakan tersebut dianggap bermanfaat atau tidak
tercermin dalam sikapnya terhadap perilaku tersebut. Dalam konteks investasi, individu yang
memandang investasi sebagai aktivitas yang bermanfaat bagi masa depan keuangan akan
memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan investasi (Naila Rizki salisa 2020).

Penelitian Salisa (2020) juga menjelaskan bahwa TPB mampu memberi penjelasan
perilakunya investasi individu melalui hubungan antara sikap, kontrol perilaku, dan niat
investasi. Individu yang memiliki sikap positif terhadap investasi serta kemampuan
mengontrol perilaku keuangan akan lebih terdorong untuk melakukan investasi secara
terencana. Dengan demikian, TPB digunakan jadi grand theory pada studi ini guna memberi
penjelasan bagaimana perilaku keuangan serta seff-control kenangan dapat memengaruhi minat
mvestasi pada Generasi Z. (Ibid).
oeri]aku Keuangan (Financial Behavior)

Cara individu mengelola, mengatur, dan memanfaatkan uang dikenal sebagai perilaku
keuangan. Menurut Akbar dan Armansyah (2023), perilaku keuangan berkaitan dengan
bagaimana seseorang mengambil keputusan finansial berdasarkan aspek psikologis dan
kebiasaan keuangan sehari-hari. Financial behavior mencerminkan kemampuan individu
dalam mengatur pengeluaran, menabung, mengelola utang, serta mengambil keputusan
investasi (Akbar and Armansyah 2023).

Brilianti dan Lutfi (2020) menjelaskan hubungan antara pengelolaan keuangan yang
bertanggung jawab dan tindakan seseorang dalam hal ini. Perilaku ini terlihat dalam beberapa
hal, termasuk kemampuan untuk mengendalikan pengeluaran, melakukan pembayaran tepat
waktu, merencanakan keuangan ke depan, menabung secara konsisten, serta mengelola uang
sendiri dengan bijak dan tepat (Tirani Rahma Briliant 2020).

Masdupi (2019) menyatakan bahwa bias yang dimiliki individu dalam mengambil
keputusan keuangan memengaruhi perilaku keuangan. Perilaku keuangan tersebut merupakan
bentuk respons seseorang terhadap kecenderungan atau penyimpangan perilaku yang
memengaruhjlseputusan finansial yang diambil (Masdupi, Sabrina, and Megawati 2019).
Self Control Keuangan

Self-control keuangan adalah kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku
konsumtif serta mengambil keputusan keuangan secara rasional dan bijaksana. Menurut
Komariyah (2025), Se/f-control berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang
sehat karena individu dengan pengendalian diri yang baik mampu menyusun prioritas
kebutuhan serta menghindarinyya perilaku konsumtif (Komariyah 2025).
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Baumeister dan Exline dalam jurnalnya (Restu Nur Fitriyani 2025) menjelaskan
pengendalian diri sebagai kemampuan untuk menahan godaan yang bertentangan dengan
nilai-nilai, cita-cita, dan tindakan yang diinginkan individu. Pengendalian diri dilakukan
dengan menunda atau mengganti respons tertentu agar individu dapat menghindari tindakan
impulsif yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan. Dalam proses regulasi diri (seff
regulation), self-control berperan pada tahap gperafe, vaitu fase ketika individu melakukan
penyesuaian perilaku agar lebih sesuai dengan tujuan serta standar sudah ditentukan (Restu
Nur Fitriyani 2025).

Hafizha (2024) juga menjelaskan bahwa self-control ada pengaruhnya pada perilaku
keuangan Generasi Z. Individu yang mampu mengendalikan diri cenderung lebih mampu
mengontrol pengeluaran mereka, menetapkan prioritas yang masuk akal, dan menabung
dengan bijak untuk masa depan. (Agnifa Isna Hafizha 2025).

Minat Investasi

Minat seseorang dalam berinvestasi dapatgdalefinisikan sebagai kecenderungan atau
keinginannya untuk terlibat dalam kegiatan investasi dengan harapan memperoleh
keuntungan finansial di masa depan. Minat ini muncul dari motivasi intrinsik seseorang untuk
memperbaiki kondisi keuangannya melalui kegiatan investasi. (Naila Rizki salisa 2020).

David (2021) menjelaskan bahwa minat investasi adalah ketertarikan individu untuk
mempelajari, memahami, dan terlibat dalam aktivitas investasi. Seseorang yang memiliki
minat investasi tinggi cenderung aktif mencari informasi mengenai produk investasi,
memahami risiko investasi, serta memiliki keinginan untuk mulai berinvestasi (David,
Maslichah, and dan Anwar 2021).

Nurfadhila (2024) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki minat investasi yang
cukup tinggi karena tumbuh di era digital dengan kemudahannya akses informasi dan
platform investasi berbasis mobile. Kemudahan penggunaan aplikasi investasi membuat
Generasi Z lebih tertarik untuk melakukan investasi secara praktis dan efisien. Namun,
rendahnya pemahaman terhadap risiko investasi dapat menyebabkan individu melakukan
investasi hanya karena mengikuti tren yang berkembang di media sosial (Azzahra Rahmi
Nurfadhila 2024).

aETODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dipakai yakni field research. Pelaksanaan studi dadsampus Al Fithrah
Surabaya dengan memakai pendekatannya kuantitatif. Metode riset yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data numerik dengan memanfaatkan variabel terkontrol dikenal

agai pendekatan kuantitatif. (Berlianti, Abid, and Ruby 2024).

gpulasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif Program Studi
Perbankan Syariah Institut Al-Fithrah Surabaya angkatan 2022-2024. yang telah menerima
materi pembelajaran terkait investasi . Seluruh mahasiswa aktif Program Studi Perbankan
Syariah angkatan 2022-2024 termasuk dalam kategori Generasi Z sehingga tidak diperlukan

kriteria khusus dalam penentuan sampel. Dalam melakukan riset, merupakan praktik umum
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untuk menggunakan sebagian dari populasi sebagai sampel yang representatif. Dalam riset
ini, dipakai metodologi pengambilan sample jenuh, yaitu pendekatan pengambilan sampel
non-probabilitas. Karena jumlahnya populasi dikatakan pada studiini sebanyak 61 mahasiswa
maka berdasarkan pendapatgdsikunto (Prof.Dr. Suharsimi Arikunto 2013) Seluruh populasi
sebaiknya dijadikan sampel penelitian jika jumlah populasi kurang dari 100 orang. Temuan
penelitian akan lebih mencerminkan kondisi sebenarnya jika langkah ini diterapkan.

Sumber Data

Pada studi ini asalnya dariglta primer. Data primer merupakan datanya didapat secara
langsung dari lokasi penelitian atau dari responden yang menjadi objek studi. Informasi yang
dikumpulkan masih bersifat mentah dan didapatkan melalui penyebaran kuesioner. Pada studi
ini, penghimpunan data dilaksanakan dengan rebarkannya kuesioner pada Mahasiswa
Prodi Perbankan Syariah Institut Surabaya, yang dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik Analisis Data )

Analisa data pada studi ini memakai metodologi regresi linier berganda guna menguji
“pengaruh variabel independen, yaitu perilaku keuangan (X1) dan se/f control kevangan (X2),
terhadap variabel dependen berupa minat investasi (Y)”.

Studi ini memakai SPSS, sebuah progra uantitatif untuk ilmu-ilmu sosial, guna
menganalisis datanya. Peneliti mengkarakterisasiyta penelitian menggunakan uji deskriptif
berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar devigsisebelum menguji hipotesis.

Setelah itu, instrument studi diuji secara menyeluruh, dengan melakukan uji validitas
dan reliabilitas untuk memastikan kuesioner tersebut konsisten dan valid dalam
mengumpulkan data. Untuk uji validitas, Peneliti membandingkan nilainya rhitung dengan
nilainya rtable memakai teknik korelasi Pearson; untuk uji reliabilitas, peneliti memakai
Cronbach's Alpha.

Setelah itu, peneliti menjalankan serangkaian uji asumsi klasik, termasuk uji linearitas,
multikolinearitas, serta normalitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan, pada
tingkatan sig. melebihi 0,05, apakah data penelitian mengikuti distribusi normal. Untuk
memverifikasi bahwa variabel indepen tidak memiliki hubungan linier, wji

ﬁi toleransi lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari
10. Sementara itu, uji linearitas memeriksa apakah hubungan antara kedua variabel tersebut

multikolinearitas digunakan, dengan kriteria

memang linier.

Pengujian hipotesis pada studi ini dilaksanakan memakai analisa regresi linear
berganda guna melihat “pengaruh perilaku keuangan dan self-control keuangan terhadap
minggemvestasi Generasi Z”. Selain itu, studi ini memakai uji t guna menganalisa pengaruhnya
tiap variabel independen secara parsial pada variabel dependen, serta uji F guna melihat
pengaruhnya variabel independen secara bersamaan. Adapun tingkatan sig. dipakai pada studi
ini sebesar 5% (0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ui Deskriptif
Tabel 1.1 Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum | Maksimum Mean Std.Deviasi
Gender 61 1 2 1.48 0.504
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Perilaku 61 1 5 3.66-4.21 0,825 — 0,947
Keuangan

x1

Self Control 61 1 5 3,38-4,15 | 0,879-0,986
Keuangan

x2

Angkatan 61 2022 2024 2023,18 1,148
Usia 61 19 24 21,31 1,285

2,

Sumber: Data Diolah SPSS 2026

Analisis deskriptif ialah metodologi statistik dipakai guna menjelaskan atau

menggambarkan karakteristik utama dari suatu kumpulan data. Metode ini bertujuan

menyajikan ipdsrmasi agar lebih mudah dipahami melalui perhitungan seperti nilai

rata-ratanya (mean), median, modus, serta standar deviasi, serta melalui penyajian

distribusi frekuensi dalam bentuk tabel maupun grafik,

Adapun Penejelasannya sebagai berikut:

a.

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada output SPSS, dikatakan jumlahnya
partisipan pada studi ini ada 61 orang. Variabel usia mempunyai nilainya
minimum 19 tahun serta maksimum 24 tahun, dengan rata-ratanya usia
partisipan besaran 2131 tahun serta standar deviasi besarannya 1,285.
Sementara itu, variabel angkatan mempunyai nilainya minimum 2022 serta
maksimum 2024, dengan nilai rata-ratanya yakni 2023,18 serta standar deviasi
1,148.

Pada variabel X1, nilai rata-ratanya tertinggi ada pada indikatornya X 1.5 yakni
4,21, memperlihatkan mayoritas partisipan memberi jawabannya “setuju
hingga sangat setuju” pada pernyataan tersebut. Lalu nilai rata-ratanya
terendah ada pada indikatornya X1.3 yakni 3,66. Secara umum, keseluruhan
indikatornya pada variabel X1 mempunyai mean melebihi 3,5 hingga bisa
dikategorikan baik.

Pada variabel X2, indikatornya dengan nilai rata-ratanya tertinggi yakni X2.4
yakni 4,15, lalu nilai rata-ratanya terendah ada pada indikatornya X2.2 yakni
3,38. Ini memperlihatkan persepsi partisipan variabel X2 cenderung positif,
meskipun ada beragam indikatornya masih ada pada kategorinya cukup.
Selanjutnya, pada variabel Y, indikatornya dengan nilai rata-ratanya tertinggi
ada pada Y.1 yakni 3,98, sedangkan nilai rata-ratanya terendah ada pada Y.3
yakni 3,44. Nilai total rata-ratanya variabel Y yakni 54,89 dengan standar
deviasi 7,840, memperlihatkan jawaban partisipan relatif bervariasi namun

tetap ada pada kecenderungan positif

1 Validitas

Tabel 1.1 Uji Validitas

Variabel Perilaku Keuangan (X1)

Item

r hitung

r tabel

Keterangan

X11

0.576

0.252

VALID

X12

0.532

0.252

VALID

X13

0.645

0.252

VALID
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X14 0.651 0.252 VALID
X15 0.619 0.252 VALID
Self Controlgeua_ngan X2)
Item r hitung r tabel Keterangan
X21 0.573 0.252 VALID
X22 0.494 0.252 VALID
X23 0.708 0.252 VALID
X24 0.689 0.252 VALID
X25 0,651 0.252 VALID
Minat Investasi g
Item r hitung r tabel Keterangan
Y1.1 0.733 0.252 VALID
Y1.2 0.655 0.252 VALID
Y1.3 0.494 0.252 VALID
Y1.4 0.687 0.252 VALID
Y15 0,671 0.252 VALID

Sumber: Data diolab SPSS 2026

Melihat temuan pengujian memakai korelasi Pearson Product Moment pada

61 partisipan, didapat keseluruhan item pernyataan mempunyai nilainya korelasi

(rhitung) melebihi rtable yakni 0,2521. Selain itu, keseluruhan item juga mempunyai

nilainya sig. tidak melebihi 0,05.

Ini memperlihatkan bahwa keseluruhan indikator ataupun item pernyataan

pada variabel studi bisa mengukurnya variabel dikaji secara akurat serta konsisten.

Oleh karena itu, keseluruhan item dalam kuesioner dikatakan valid serta layak dipakai

untuk dianalisa lanjutan.

3. Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’sAlpha | Standar Reabilitas Keterangan
Perilaku (.888 0.70 Reliable
Qu angan (X1)
Self Control (.888 0.70 Reliable
Keuangan (X2)
Minat Investasi 0.888 0.70 Reliable
(Y)

Sumber Data Dioalah SPSS 2026

Temuan pengujian memperlihatkan bahwa nilainya Cronbach’s Alpha yakni

0,888 melebihi 0,70, hingga instrument studi pada variabel perilaku keuangan, self

control keuangan, dan minat investasi dikatakan reliable ataupun konsisten untuk

digunakan jadi alat ukur dalam penelitian.
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4. Uji Linear Berganda
Uji regresi linear berganda dilaksanakan guna melihat pengaruhnya lebih dari
satu variabel independen pada variabel dependen. Oleh karena itu, pada studi ini
lisa dipakai guna menguji ada ataupun tidak pengaruhnya antara variabel perilaku
%angan (X1), self control keuangan (X2), dan minat investasi (Y). Berikut hasilnya:

Gambar 1.1 Uji Linear Beganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
T (Constant) 4 469 2.219 2014 049
perilaku keuangan 323 146 296 2.217 031
self control keuangan A4 138 426 3194 002

a. Dependent Variable: minat investasi

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa variabel perilaku keuangan
memperoleh nilai koefisien regresinya 0,323 dengan sig. 0,031 < 0,05. Temuan
memperlihatkan perilaku keuangan ada pengarulgmya positif signifikan pada minat
investasi. Dengan demikian, makin baik perilakulgauangan vang dimiliki seseorang,
maka makin tinggi pula minat investasinya.

Selanjutnya, variabel self control keuangan mempunyai nilai koefisien
regresinya 0,441 dengan sig. 0,002 < 0,05. Ini memperlihatkan self control keuangan
ada pengaruhnya positif signifikan pada minat gmsgestasi. Ini bisa dikatakan, makin
baik kemampuan individu dalam mengendalikan keuangan, maka minat investasi juga
akan makin tinggi.

Selain itu, variabel self control keuangan memiliki nilai koefisien yang lebih
besar dibandingkan perilaku keuangan, sehingga self control keuangan menjadi
variabel yang paling dominan mempengaruhi minat investasi.

5. Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi R2

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6637 440 420 2.580
a. Predictors: (Constant), self control keuangan, perilaku
keuangan

b. Dependent Variable: minat investasi
Dari gambar hasil di atas maka bisa dibuat simpulan
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Melihat hal tersebut didapat R Square besarannya 0,440. Temuan
memperlihatkan variabel perilaku keuangan dan self control keuangan bisa memberi
penjelasan pengaruhnya pada variabel minat investasi yakni 44%, lalu angka sisa 56%
dipengaruhinya dari faktor lain di luar studi ini.

Selain itu, nilainya R yakni 0,663 memperlihatkan hubungannya antara
perilaku keuangan dan self control keuangan pada minat investasi termasuk dalam
kategori cukup kuat.

Uji T (Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Consfan) 4.469 2219 2014 049
perilaku keuangan 323 146 206 2217 031
self control keuangan A4 138 426 3.194 .002
a. Dependent Variable: minatinvestasi

Melihat tem uji t pada table Coefficients, variabel perilaku keuangan

mempunyai nilainya sig. 0,031 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku
keuangan ada pengaruhnya positif signifikan pada minat investasi. Sementara itu,
variabel self control keuangan mendapat nilainya sig. 0,002 < 0,05, memperlihatkan
self control keuangan juga ada pengaruhnya positif signifikan pada minat investasi.
Dengan demikian, secara parsial variabel perilaku keuangan dan self control

keuangan terbukti mempunyai pengaruhnya signifikan pada minat investasi.

Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
_1 Regression 302.767 2 151.384 22.742 .000°
Residual 386.085 58 6.657
Total 688.852 60

a. Dependent Variable: minat investasi
b. Predictors: (Constant), self control keuangan, perilaku keuangan

Melihat temuan uji F pada table ANOVA, didapat nilainya Fhitung yakni
22,742 dengan tingkatan sig. 0,000 < 0,05. Temuan memperlihatkan variabel perilaku
keuangan dan self control keuangan secara bersamaan mempunyai pengaruhnya

signifikan pada minat investasi.

Berdasarkan temuan, diketahui perilaku keuangan dan self-control keuangan
ada pengaruhnya positif signifikan pada minat investasi Gen Z pada mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah Institut Al-Fithrah Surabaya. Temuan uji t
memperlihatakn variabel perilaku keuangan mendapat nilainya sig. 0,031 < 0,05
dengan nilai koefisien regresinya 0,323. Temuan memperlihatkan semakin baik
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perilaku keuangan mahasiswa, seperti kemampuan dalam menyusun perencanaan
keuangan, mengelola pengeluaran, serta membiasakan diri menabung, maka semakin
tinggi pula minat mahasiswa dalam melaksanakan investasi. Temuan ini adanya
kesesuaian dengan studi Dwi Wulan Sari dan Ahmad Jibrail menyebutkan perilaku

keuangan ada pengaruhnya signifikan pada minat investasi Generasi Z.

Selanjutnya, variabel self-control keuangan juga memperlihatkan
pengaruhnya positif signifikan pada minat investasi dengan nilainya sig. 0,002 < 0,05
serta koefisien regresinya 0,441. Temuan memperlihatkan kemampuan mahasiswa
dalam mengendalikan perilaku konsumtif, mengatur prioritas keuangan, dan
menunda kepuasan sesaat dapat meningkatkan minat investasi. Kondisi ini relevan
dengan karakteristik Generasi 7 yang hidup di era digital dan dekat dengan gaya
hidup konsumtif, sehingga kemampuan self-control menjadi salah satu faktornya
penting dalam mengambil keputusan investasi. Temuan studi ini adanya kesesnaian
dengan studi Budi Rustandi Kartawinata dan rekan-rekannya menyebutkan self-

control ada pengaruhnya signifikan pada minat investasi Generasi Z.

Berdasarkan rnu:m uji F didapat nilainya sig. 0,000 < 0,05 dengan nilainya
Fhitung yalemi 22,742, ini bisa dibuat simpulan perilaku keuangan dan self-control
keuangan secara bersamaan ada pengaruhnya signifikan pada minat investasi
Generasi Z. Sclanjutnya, nilainya R Square yakni 0440 memperlihatkan kedua
variabel tersebut bisa memberi penjelasan minat investasi yakni 44%, lalu angka sisa
56% dipengaruhinya oleh faktor lain tidak ada pada studi. Temuan memperlihatkan
perilaku keuangan dan self-control keuangan adalah faktornya esensial pada
peningkatannya minat investasi mahasiswa, terkhusus Gen Z dituntut untuk bisa
mengelola  keuangannya secara bijaksana serta mempersiapkan perencanaan
keuangan jangka panjang melalui kegiatan investasi.

QESIMPULAN

Melihat temuan analisa serta pembahasannya terkait “pengaruh perilaku
keuangan dan self control keuangan terhadap minat investasi Generasi Z”, dengan

demikian, dapat dibuat simpulannya yakni:

a. Temuan uji t menunjukkan bahwa variabel perilaku keuangan mempunyai
nilainya sig. 0,031 < 0,05 dan self-control keuangan mempunyai nilainya sig.
0,002 < 0,05. Dengan demikian, secara parsial perilaku keuangan dan self-control

uangan ada pengaruhnya positif signifikan pada minat investasi Generasi Z.

b gemuan uji F memperlihatkan nilainya sig. 0,000 < 0,05 dengan nilainya Fhitung
yakni 22,742, Ini memperlihatkan perilaku keuangan dan self-control keuangan
secara bersamaan ada pengaruhnya signifikan pada minat investasi Generasi Z.

c. Temuan pengujian koefisien determinasi memperlihatkan nilainya R Square yakni
0,440, ini dikatakan perilaku keuangan dan self-control keuangan bisa memberi
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penjelasan minat investasi yakni 44%, lalu angka sisa 56% dipengaruhinya oleh
variabel lain di luar studi.

d. Secara menyeluruh, temuan memperlihatkan perilaku keuangan dan self-control
keuangan ada pengaruhnya positif signifikan pada minat investasi Generasi Z.
Hasil ini sesuai dengan latar belakang studi yang memaparkan Generasi Z perlu
memiliki kemampuan mengelola dan mengendalikan keuan; di tengah
perkembangan teknologi dan gaya hidup konsumtif. Selain itu,g:;il penelitian

pama scjalan dengan kajian teori dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa

E?Vidu dengan perilaku keuangan dan self-control yang baik cenderung

memiliki minat investasi yang lebih tinggi untuk mencapai tujuan keuangan di

masa depan,
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